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L1 Latar Belakang

Di tengah persaingon bisnis yang semakin kompetitif, perusshasn
multinasicanal terus berupaya untuk mempertahankan daya saing di pasar global
mefalui berbagai sr.mlcgl yang inovatif dan efisien. Globalisasi dan kemajuan
teknologi mnmbcnhﬂ..ﬂan& lehih ‘B:hl lng]m;] untuk menjangkau pasar

internasional,  pamun jugn men; tantangan dari sisi persaingan
antarperusshaan  di - berbagai m Uniuk tetap kompetitif. perusahaan
multinasional tidak hm}tmmanfnatkan kemmmﬂnﬂ tetapi jugs
‘mampu mengeloln risiko keuangan vang disebabkan oleh kebijakan ekonomi
Mm&kﬂnm dan pemegang saham untuk mﬂﬁamhhq
BDalam upays mempertahankan posisi  di mmm
Enm;hlm i sering kali mengadops strateg) seperti optimalisasy lnnyl, novasi
wduk dan Egn!_x_r.sualm harga lintas pegara. yang menjadi baman I.H:mhg dari
mansjemen korporasi perusahaan. Salah satu strategi yang sering digunakan untuk
mencapai efisiensi biaya dan pengelolaan pendapatan adalah fransfcr pricing, yang
memungkinkan perusahaan mengatur hargs transaksi antar entitas dalam grup
multinasioanal untuk mengoptimalkan keuntungan keselurahan. Framsfir pricing
merujuk pada penetapan harga atas fransaksi yang dilitkukan anfars entitas yang
memiliki hubungan istimews dalam satu kelompok wssha (Moveliza dan
Crismonica, 2021).

Transaksi Irumj;rmmw penjualan h‘nng jasa, hak kekayaan
intelektual, serta komponen lain dalam rantai pasok internasional. Praktik ini tidak
hanyn bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, tetapi jugn memiliki
dampak signifikan terhadap kewajiban perpajokan perusahasan. Tramsfer pricing
sering kali menjadi sorotan dalam diskusi lintas negara, terutama terkait dengan
potensi penyalagunaan untuk menghindar pajak. Jika perusahaan induk menjual
barang atau jasa kepada anak perusahaan dengan harga di atas harga wajar, hal im
dapal meningkatkan biaya pokok anak perusghasn, sementara pendapatan



penjualannya tidak cukup tinggi, sehingega merugikan anak perusahasn. Kerugian
ini kemudian dopat digunakan untuk mengurangi laba perusshaan induk dalam
laporan keuangan konsolidasi, vang mengakibatkan laba kena pajak menjadi kecil.
Maulana (2022) menjelaskan balwa transfer peicing sering kali mehibatkan
transaksi antar perusahasn yang memiliki afiliasi dan beroperasi di negara berbeda,
dengan tujuan utama untuk memindabkan beban pajak dar negara yang
menerapkan tarif pajak tinggi ke negary yang memiliki tarif pajak lebih rendah.
Transfer pﬁrfngjummn spb.giﬂmmwnn oleh perusahaan untuk
mengelola lnhj.-ﬂl antira mxﬂ]ﬁm m:ﬂtﬂﬂhn perbedaan regulasi
pﬁmjﬂkﬂﬂlhrhmgﬂ]@ilﬁi {Arham et al, 2020). Immﬁ*jﬁﬁ_mg sering kali
unakan untuk mzhmhh} kewajiban pqakm:aramgallhkm laba
hwilm yang memiliki tarif pajak lebik rendab. Hal ini dapal dilakukan
melalui berbagai metode penetapan hargn yang sestai dengan aturan perpajakan
M‘ﬂ}hﬂl negura-negarm tersebul.

Perbedaan regulasi pramster pricing di berbagal negara memperumit praktik
‘berbeda, terutama dalam hal penentuan hargs antar entitas afiliasi dalam perssahasn
wﬁhaﬁmtmhm Senkat, Infermal Revenue Service m:! mﬂhi,&l aturan
!ﬂhﬂ hurgn transfer untuk memastikan bahwa harga MWMEL entitas
dalmlltu grup. sesuai dengan am s length principlhe, Melalw penerapan prinsip
ini, IRS berupaya memastikan transaksi antar entitas afiliasi fidak digunakan untuk
mmgmmmw:l hnﬁpn;nh]:uﬂ.:dhh Di sisi lain, negara-
negara berkembang seperti India dan Brazil mllhuﬂ:ﬂgerkmt regulasi tramsfer
pricimg sebagai langkah MMMWMEI dari erosi pajak oleh
perusahasn multinasional. PmE:LmIa.n ragulas-i ini membantu negara-negara
berkembang untuk memastikan bahwa negara memperoleh bagian yang adil dan
laba yang dihasilkan oleh perusahaan global.

Menanggapi prakiik penghindaran pajak oleh perusshaan multinasional,
Organivation for Economic Co-operation and Devalopment (OECD) meluncurkan
inisiatif Base Erosion and Profit Shifiing (BEPS). Inisiatif ini bertujuan untuk

mengatasi basve erosion fax dan pengalihan laba melalui skema transfer pricing



yang tidak wajar. yang sering digunakan oleh perusahaan multinasional. Indonesia
sebagai bagian dari negara-pegara G20, telah menerapkan rekomendasi BEPS
dalam rangkn memperkuat pengawasan terhadap praktk sransfer pricimg dan
mencegah hase ermsion tax. Peraturan Menteri Keuangan No 2 I3PME.G3.2016
mengatur tentang dokumentasi fronsfer pricing vang mengharuskan perusshaan
yang memiliki transaksi afilissi untuk mepyusun dun menyimpan dokumentasi
yang membuktikan bahwa harga transfer yong digunokan telah memenuhi prinsip
kewajaran. . e

lnduslp. makinan dpn m:m memnw peran  penting  dalam
perekonamian nasional. Direktur Jendera Industri Agro Kementrian Perindustrian,
Putut Juli Ardika, memystakan balhwa industri mnl:mnﬂ.r.hn. miniman merupakan
sekior steatepis dalam menopang periumbuhan ekonomi Indonesia. Putu juga
menambahkan bahwa pads tahun 2023, industri makanan dam. minuman
berkantribusi sebesar 30,10% terhadap pendapatan domestik bruto (PBD) industri
nonmigas dan 6,55% terhadap PDB nasional (Yunianto, 2024) Dengan kontribusi
yang ﬂm sektor makanan dan minuman menjadi salab satu pilar utama
dalam w ekonomi nasional.

Perusahaan-perusahaan di sektor makanan dan minuman kerap memiliki
struktur bisnis yang kompleks, baik secara nasional maupun mternasional. sehingga
praktik wansfer pricing menjadi hal yang umum dﬂlkﬁlu-ﬂenammtm pasok
yang panjang dan melibatkan berbagai entitas bisnis, mulai dari petani hingga
distributor, rransfer pricing di mdustri makanan dm nﬁm&n menjadi lebih rumit,
Persaingan bismis yang ketat juga mendorong erusak nuntuk mencari alternatif
guna meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, salal satunya melalui optimalisasi
struktur pajak dengan memanfﬁﬂtkan ;ramj'i}pric-}n_g 15.'1|:|utm 2023).

Kasus PT Indofood Sukses Makmur Thk memberikan contoh nyata

mengenal potensi manipulasi melalul transfer pricing. Pada kuartal | tabun 2020

laba bersih perusahaan mengalami peningkatan 4% menjadi Rp 1.4 tnilivun. Namun,
saham perusahoan mengalami penurunan signifikan, sepertt pada met 2020 yang
turun 6.67% menjadi Bp 5.600 per saham. Menurut Kepala Riset MNC Securities
Edwin Sebayang, penurunan hargn ssham ini dapat diindikasikan sebagai tanda



adanya manipulasi fransfer pricing. Hal im disebabkan oleh akuisisi yang dilakukan
PT Indofood Sukses Makmur pada Pinehill Corpora Limited yang terbitang mahal,
sehingga menyebobkan harga saham menurun. Terdapat indikasi bahwa PT
Indofood Sukses Makmur Tbk melakukan rrarsfor pricing  sebagai cam
penghindaran pajak {Agustinos, 2020).
Praktik transfer pricing ]Jaliﬂ PT Indofood Sukses Makmur Thk
menunjukkan hﬂgmmnnu mekanisme ini dapat dlguna.k.m untuk mencapai tujuan
i. Dengan menetapkan harga transfer yang tidak
: laba dnp:fdﬁlﬁhn dari entilas yang
dlLEMklﬂ.ﬁﬁ Imsgi hmm dikenakan pajak tebih rendah. Meskipun
I.ulhhﬂim dapat : 1 nisiko repula;{ ﬁlu..-!hﬁ.ldmhan hukum,
‘manipulasi harga tr:mﬁ 1n| memungkinkan phmlﬁ:.l untuk melaporkan
profitabilitas yang lebih tinggi dalam laporan keuangan. Dalam kasus P Indofood,
peﬂﬁdhmmh:u Corpora Limited yang mahal dan indikasi manipulisi hargn
mmmmg sebagai cara perusahaan untuk memmgkatkan kiperja
keuangan Mh tantangan pasar, meskipun hal ini berpotensi merugikan
jpemegang saham dalam jangka panjang.
~ Aulin et al. (2021) mengidentifikasi m faktor-fiktor  yang
mempengarufii praktik rramsfer pricing dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek
Ice:ugm mnun-kwangnu. Aq:nk_l\mmngan mencakup elemen-elemen pajak.
: _ : _' kan aspek nun—hﬂhﬁﬁr&lﬂ dari corporate
gmmrmwm-lhmhnﬁnﬁ bonus. Perusshaan  melakukan
pengajlhan aset atau mnm:ﬂ.l'ng incentive dalam, mw.gﬁ:r pricing (Husna dan
Wulandari, 2022), Tumﬁﬂlg incentive  digunakan oleh pemegang  saham
pengendali untuk mtmpemlﬂh keuntungan [:II'ﬂJ‘.ldL yaitu transfer sumber daya
keluar dari perusghaan dengan tujuan meminimalkan biaya transaksi. Hendrianio
dan Dara (2023) menyebutkan bahwa nmnefling incenrive berpengaruh positif
terhadap transfer pricing. Hal im tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andhika dan Sparta (2024) vang menyatakan bahwa tummelling incentive

berpengaruh negatif terhadap keputusan fransfer pricing,



Keputusan perusahaan untuk melakukan sransfor pricing juga dipengaruhi
oleh mekanisme bonus. Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan cara yang
sering digunakan perusahaan dalam membernkan penghargasn kepada direksi atau
manajer, maka direksi stan manajer dapal memampulasi laba tersebut untuk
memaksimalkan penerimaan bonus (Syach, 2022). Direksi cenderung memilth cara
untuk merekayasa laba untuk memaksimalkan bonus vang akan diterima, Hasibuan
(2022} dalam penelitiannya menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh
pasitif terhadap kel iranyaiipicing: Sedalian menurut Suwand; (2022)
dan Chalimotussa'diysh ctal (2020) mekanisroc borsfidik berpengaruh techadap
meunm:m‘ e iz 7 e

Fakior lain yang mampu mempengaruhi keputusan perusahaan untuk
melakukan  ransfer pricing adalah corporare m Kopsep corporate
governance perusahaan  vang baik menckankan pada  pengelolaan  dan
pengembangan perusahaan secara fransparan, mematubi perturan yang berlaku,
din mempentahankan nilai sosial dan lingkungan. Corporate governance mampu
ﬂlﬂ Lep:mmlﬁmm termasuk tramsfer pricing. Perusahaan yang lmrmpi:m lata
kelola vang baik akon mempertimbangkan kegiatan m m;rﬁn;ung dari
peraturan yang berlaku (Noviastika et al, 2016). Hal ini memungkinkan penerapan
EHM Eovernance. d.aaul_ anempengaruhi Ltpdmm. pemh::m dalam

Mdﬂimm terdahuly menunjukkan adanya inkosistensi,
beberapa penelitian menemukan bahwa fnnelling H:ﬂ'{' mekanisme bonus,

dan corporafe gmwnaw Ww 'Il!rhndup transfer pricing,
sementara penelitian lain menyatakan sehnlj.knyn mian].-'n perbedaan hasil dalam

penelition  sebelumnya (rescarch gap) yang memberikan kesempatan uniuk
mengeksplorasikan variabel-variabel lain yang mungkin dapat memperkuat atau
melemahkan pengarub fakior-faktor terhadap transfer pricing. Oleh karena itu,
penelitian ini menambahkan variabel independen. vaitu reputasi perusahasn untuk
memberikan perspektif vang lebih komprehensif mengenal dinamika yang ada
dalam prakiik transfer pricing.



Reputasi mencerminkan persepsi publik dan pemangku kepentingan
terhadap kredibilitas, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Reputasi vang baik
dapat menjadi aset strategis yang memengaruhi daya tarik investasi, hubungan
konsumen, dan kebutuhan terhadap regulasi. Perusahaan yang memilki reputasi
yang batk umumnya berusaha untuk mematuhi sburan transfer pricing yang berlaku
di setiap negara tempal perusahsan beroperasi, Pelanggaran terhadap aturan
perpajakan atou penghindaran pajak imelald’ gronsfer pricimg dapat merusak
reputasi perusahaan dan menm.ﬂnﬁﬂ. ﬂmnma] serta pengawasan ketat
dari otoritas pajak (Sihombing et al., 2024). Perusahsan dengan reputasi positif
akan memastikan bihﬁiiﬂ!ﬁlhm transfer pricing. pﬂllﬂl]llﬁl sesual dengan
prssip ewajaran dan rinspasan il laporan keungan,

Berdazakan latarbelakang yang telsh diursikan, penelifian ini berfokus pada
ﬂqﬁkm-humgnn yang mempengaruhi praktik nmmﬁrp-ﬁ:"aw mpcmsnhaﬂn
makanan dan mimuman yang terdafiar di Bursa Efek Indomesia (BEI). Penélitian
sebelummya telah membahas pengaruh pajak. corporate gaﬁ-rnanmwn'ng
#nventive terhadap keputusan transfer pricime. Namun, dalam penelitian ini, peneliti
mengoanti variabel pojak. dengan varmbel meksmisme bonus don menambahkan
variabe! independen baru yaitu reputasi perusahaan. Dengan demikian, judul skripsi
ini ditetapkan sebagai “Pengarub Tunnelling Incentive, Mekanisme Bonus,
Carporate Governance, dan Repuiasi Perusahaan m Transfer Pricing
Pada Pernsahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar DI BEI Perlode
Iu”_mn : : ] iy

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Lula.t: iJEEuk,ang vang telah dlije.!-'a's'kan diatas maoka rumusan
masalgh yang hendak ditelii dalam penelitian ini adalah terkail permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai berikut:
. Apaksh rtumnclling imcentive berpengaruh positif dan signifikan terhadap
transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman vang terdaftar di BEI
periode 2019-20237



(BN

. Apakoh mekanisme bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer

pricimg pada perusahasn makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode
2019-20237

. Apakah corporate governance berpengarub negatif dan signifikan terhadap

iransfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BE]
periede 2019-20237

. Apakah reputasi perusahaan beqim@mh uegﬂtll' dan signifikan terhadap

iransfer pricing; ;ﬂh‘msﬂmmmmn vang terdaftar di BEI
periode 2019-2023"

. Apakah sennelling incentive, Iﬂ;ﬁﬁsmﬂ bomus, corpevate gevrnance, dan

l:pltﬁl perusahasn sccara simultan berpengaruh signifikan terhadap transfer
pricing pada perusalasn makanan dan minuman yang terdafiar di BED periode
2019-2023

‘Hjul]’enelltll.n
wau rumusan masalah vang dijelaskan diatas maka pmq.lﬁ:lm

bertujuan untuk:

|-

. Untuk: lllﬂ:l.Eflﬂhul tunncifing incentive 'tlﬂ'pengmlh Mif dan .ﬁﬂ:ﬂlﬁkﬂn
terhadap fransfer pricing pada perosahaan nmkmmhmiﬂﬁhlmm terdafiar
di BEL periode 2019-2023.
. Untuk mengetahui mekanisme bonus berpengaruh ‘ﬁilllr dan  signifikan
ter}udqrmmm perusahasn makenan dan minuman yang terdaftar
di EEIpenﬂdE_"m‘;l—jﬂﬂ

. Untuk mengetahui o WW Wﬁ negatif dan signifikan

terhadap rransfer pricing pada pmtsa.haan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023.

. Untuk mengetahui reputasi perusahaan berpengorub negatif don signifikan

terhadap transfer pricing pada perusahaan makanan dan mmuman yang terdafiar
di BEI periode 2019-2023,

. Untuk mengetahui  twemelling imcentive, mekanisme bonus, corporate

governonce, don reputasi perusahasn secara simultan berpengaruh signifikan



terhadap iransfer pricing pada perusshaan maokanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2019-2023.

14 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pads penggunaan data laporan keuangan peresshaan
industri makanan dan minuman yvang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5
tahun sejak tahun 2019 sampai dengan 2023,

1.5 \-i:lllfﬂtr-dlﬂll
Penelitian |mm dl]ﬁ memberkan kunh'i:mrmgmﬁkan dalam
memperhuss wawasan ﬂanm}mnn terkait fakior-fiaktor yang mempengaruhi
praktik pransfer pricing, khususnya dalam l:dﬂ!i: Pmﬂun makanan dan
minuman yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
I. Akademisi:
Sniigﬂhhm referensi dalam memahami lebih mendalam tentang pengaruh
m incentive, mekanisme bonus: corporate Eovernance dan reputas
pqusltpn tE‘i‘hmﬁlp praktik fransfer pricig, jﬂ‘u sebagni m dalam
penclitian sejenis di masa mendatang.
Sdll&i ﬂmﬁﬁ M s dalam pengambilan ‘kq!qﬂlﬁun usan  terkait strateg
keuangan ﬁmiﬂ:ﬁ:lm p@]ﬂk} terutima baglmh:nn yang beroperasi di
sektor makanan dan minuman, serta mem ! skan aspek-aspek
3. Pemerintah dan Regulator
Penelitian ini dapat diéunnkﬁm se'mg:;i bahan pﬂtlmbnngnn dalam merumuskan
kebijakan terkait regulasi fransfer pricing, khususnya dalam rangka pencegahan

praktik penghindarazn pajok melalui maripulasi harga transfer antar perusshaan,
4. Investor

Sebagai informasi tambahan dalam menganalisis perusahaan-perusahaan di

sektor makanan dan minuman yang terdaflar di BEL terutama yang terlibat



perusahaan

5. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman peneliti tentang topik
transfer pricing dan memberikan pengalaman berharga dalam melakukan riset
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